BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Musik liturgi inkulturatif memiliki peran penting dalam menghantgr umat
untuk menghayati nilai-nilai liturgi secara baik. Perayaan Jumat Agung merupakan
sebuah perayaan liturgi resmi Gereja Katolik yang bisa diselenggarakan secara
inkulturatif, baik doa-doa, bacaan maupun musik liturginya. Dalam hal ini
kesesuaian antara musik liturgi inkulturatif itu dengan ketentuan-ketentuan
mengenai musik liturgi yang berlaku dalam Gereja Katolik universal merupakan
hal urgen yang perlu diperhatikan.

Setelah melewati proses penelitian dan analisis tentang musik liturgi
inklulturatif dalam perayaan Jumat Agung di Gereja Ganjuran, penulis
menyimpulkan bahwa musik liturgi inkulturatif dalam perayaan Jumat Agung di
Gereja Ganjuran tanggal 22 April 2011 secara keseluruhan ada yang sesuai dan
ada pula yang tidak sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku tentang
musik liturgi. Lagu-lagu yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan tentang musik
liturgi adalah Sungkawa, Ayak Ayak Tlutur, Gya Sumewa, Gusti Midhangetna,
Ngabekti Salib, Salib Suci, Megatruh, Ing Ratri Njeng Gusti, Atur Roncen, Sri
Yesus Di, Rama Kawula dan Sri Yesus Manis Ing Manah. Beberapa pendasaran
yang memperkuat kesimpulan ini yakni lagu-lagu tersebut sesuai dengan tema

perayaan Jumat Agung yakni peringatan sengsara dan wafat Tuhan Yesus Kristus.
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Selain itu, berdasarkan pengamatan penulis dan pendapat beberapa umat yang
sempat diwawancarai, umat ikut berpartisipasi dalam menyanyikan lagu-lagu
tersebut dan didukung dalam menghayati makna perayaan Jumat Agung.

Kusus mengenai musik trebangan, ada beberapa umat yang belum merasa
akrab dengannya. Alasan utamanya karena musik trebangan tersebut tidak selaras
dengan suasana sedih dalam perayaan Jumat Agung. Melodi yang dii_ringinya pun
memiliki loncatan-loncatan ritmis yang hidup dan tidak nampak sedih. Walaupun
demikian, umat setuju dengan lirik lagu-lagunya karena sesuai dengan tema
perayaan dan berisikan seruan untuk menyembah salib Tuhan.

Romo Gregorius Utomo, Pr selaku pastor pembantu di Gereja Ganjuran
sekaligus pemimpin perayaan Jumat Agung tanggal 22 April 2011 mengatakan
bahwa musik liturgi inkulturatif yang dibawakan dalam perayaan tersebut sesuai
dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku tentang musik liturgi. Musik tersebut
juga mendukung umat dalam menghayati misteri keselamatan yang dirayakan
serta mendukung partisipasi mercka dalam bemyanyi. Beliau sendiri tidak
berkeberatan dengan musik trebangan yang dibawakan dalam liturgi Jumat Agung
namun dengan catatan bahwa tanggapan umat mesti diperhatikan.

Lagu-lagu yang tidak sesuai dengan ketentuan-ketentuan tentang musik
liturgi adalah Linuhurna Gusti dan Puji Luhung. Alasannya karena lirik lagu-lagu
tersebut bertentangan dengan tema perayaan jumat Agung. Linuhurna Gusti
berisikan lagu kemuliaan kepada Allah Tritunggal Maha Kudus yang tidak
dijinkan untuk dinyanyikan selama masa pra paskah sampai perayaan Jumat

Agung. Puji Luhung berisikan nyanyian pujian Maria (magnificat) dan tidak
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cocok dinyanyikan pada perayaan Jumat Agung yang merupakan perayaan

peringatan sengsara dan wafat Tuhan Yesus Kristus putranya.

B. Saran.

Pertama, bagi Pastor paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran. Sebaiknya
Pastor paroki memberi pembekalan yang memadai bagi para penanggungjawab
seksi musik liturgi tentang penanggalan liturgi dan tema perayaan dalam setiap
masa liturgi (Advent, Natal, pra Paskah, Paskah dan masa biasa) dan perayaan-
perayaan lainnya. Selain itu, mereka juga perlu diberi penjelasan tentang
ketentuan-ketentuan tentang musik litl.u;gi yang berlaku dalam Gereja Katolik
universal. Hal ini penting agar mercka dapat memilih lagu-lagu dan jenis musik
instrumen yang sesuai dengan tema liturgi yang dirayakan. Sebaiknya di Gereja
Ganjuran disiapkan tim khusus yang bertugas membantu penanggungjawab seksi
musik liturgi paroki untuk menyeleksi musik yang akan digunakan dalam
perayaan liturgi. Tim itu sendiri mesti memiliki pemahaman yang baik tentang
inkulturasi musik liturgi sehingga musik yang digunakan dalam liturgi tidak
sekedar diadopsi begitu saja dari budaya setempat tetapi melewati proses yang
benar. Yang terpenting dalam perayaan liturgi adalah kesatuan hati umat untuk
merenungkan dan menghayati misteri keselamatan yang dirayakan sehingga
aspek-aspek lainnya, termasuk aspek budaya hanya sebagai pendukung.
Selanjutnya, Pastor paroki diharapkan lebih serius melakukan pengawasan
terhadap penggunaan musik liturgi inkulturatif agar tetap sesuai dengan

ketentuan-ketentuan yang berlaku mengenai musik liturgi.
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Kedua, bagi para nenanggunjawab seksi musik liturgi paroki Hati Kudus
Tuhan Yesus Ganjuran. Sebaiknya ketika mamilih lagu-lagu inkulturatif yang
akan digunakan dalam perayaan liturgi para penanggungjawab seksi musik liturgi
memperhatikan dengan saksama makna yang terkandung dalam lirik lagu-lagu
tersebut. Lirik lagu-lagu harus sesuai dengan tema liturgi yang dirayakan dan
khusus untuk perayaan ekaristi, lirik lagu-lagu ordinaﬁum harus sesuai dengan
teks liturgi yang resmi. Penggunaan jenis musik instrumen tertentu mesti
melewati proses sosialisasi yang memadai di kalangan umat sehingga ketika
digunakan dalam liturgi tidak muncul reaksi-reaksi negatif yang mengganggu
suasana liturgi dan umat dapat dihantar dalam proses penghayatan akan misteri
keselamatan yang dirayakan. Proses sosialisasi tersebut hendaknya dibuat di luar
perayaan liturgi, bukan dalam perayaan liturgi karena perayaan liturgi bukan
merupakan kesempatan untuk melakukan eksperimen. Instrumen tertentu yang
masih belum diterima oleh wmat untuk digunakan dalam perayaan liturgi

hendaknya tidak digunakan.
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